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 Pembelajaran violin tingkat dasar di Rhythm Star Music School (RSMS) 
Yogyakarta menggunakan  materi lagu dari buku Suzuki Violin School Volume 
1, selain itu juga menggunakan materi tambahan yang digunakan untuk 
menunjang keterampilan bermain materi lagu dari buku Suzuki Violin School 
Volume 1. Proses Pembelajaran violin yang dilaksanakan di RSMS Yogyakarta 
belum sesuai dengan Metode Suzuki karena hanya menggunakan beberapa 
materi lagu dari buku Suzuki. Sebagaimana mestinya pembelajaran violin 
mengikuti seluruh panduan dari Metode Suzuki seperti penggunaan Suzuki 
Violin School Volume 1 beserta Compact Disc (CD) dan memperhatikan filosofi 
pendidikan musik yang diajarkan oleh Suzuki sehingga dengan demikian 
dapat meminimalisir kendala dalam pembelajaran. Penelitian ini membahas 
mengenai proses penerapan Metode Suzuki dan efektivitas penggunaan 
Metode Suzuki dalam pembelajaran violin. Hal yang paling mendasar dan 
menjadi fokus paling utama dalam penelitian ini adalah postur tubuh, yang 
meliputi posisi istirahat, take a bow, posisi memegang violin dan posisi 
tangan kanan ketika ganti-ganti senar e¹ dan a¹. Apabila postur tubuh dapat 
dikuasai murid dengan baik, maka murid memiliki pondasi yang kuat dalam 
memainkan violin. Peneliti menggunakan penelitian kualitatif dengan 
pendekatan secara deskriptif dengan sampel penelitian 2 murid yang belajar 
violin tingkat dasar, yaitu Christo dan Rania. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dengan menggunakan Metode Suzuki secara menyeluruh, 
kemampuan murid menjadi semakin baik karena Metode Suzuki memiliki 
tahapan-tahapan yang sangat detail dalam proses pembelajaran violin, 
sehingga murid menjadi dapat lebih memahami dan menguasai materi 
pembelajaran violin. Hal tersebut membuat pembelajaran violin menjadi 
efektif dan terstruktur. 
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A. Latar Belakang 
Metode Suzuki dikenal di banyak negara, termasuk salah satunya 
adalah di Indonesia. Metode Suzuki memang  dikenal di Indonesia, namun 
tidak semua pengajar violin sudah menggunakan Metode Suzuki dalam 
pembelajaran violin. Meskipun demikian, hampir sebagian besar sekolah 
musik atau kursus musik yang mengajarkan violin di Indonesia menggunakan 
materi dari buku Suzuki. 
Suzuki mulai belajar violin ketika berusia 17 tahun, ia belajar violin 
secara mandiri. Suzuki belajar violin karena terinspirasi dari rekaman musik 
yang dimainkan oleh Mischa Elman, seorang pemain violin. Rekaman musik 
pertama yang ia dengarkan berjudul Ave Maria karya Schubert yang 
dimainkan oleh Mischa Elman. Suzuki belajar violin secara mandiri tanpa 
adanya akses ke pendidikan musik profesional. Suzuki belajar violin hanya 
dengan mendengarkan rekaman musik, kemudian ia meniru apa yang 
didengarnya dengan menggunakan violin. 
Suzuki mengabdikan hidupnya kepada anak-anak Jepang yang 
membutuhkan perhatian dan kesempatan untuk aktivitas kreatif. Kemudian 
Suzuki mengamati bahwa anak-anak dapat berbicara menggunakan bahasa 
ibu mereka dengan lancar. Hal tersebut membuat Suzuki menerapkan 





dengan Mother Tongue. Martopo mengatakan bahwa pada dasarnya teknik 
pendekatan bahasa ibu lebih menekankan pada aspek meniru, mengulang-
ulang dan menghafal yang mana dalam penerapan bahasa ibu menggunakan 
pendekatan cinta-kasih sesuai dengan filsafat pendidikan musik yang 
diajarkan oleh Suzuki (Martopo, 2005). 
Suatu lembaga pendidikan, baik formal ataupun non-formal tentu 
terdapat suatu proses pembelajaran. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, pembelajaran merupakan suatu proses atau cara yang menjadikan 
manusia belajar(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2019). 
Belajar merupakan suatu upaya atau usaha untuk mengetahui sesuatu, baik 
itu dalam hal ilmu pengetahuan maupun keterampilan (Sugono & Dkk, 2008). 
Dengan kata lain, pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 
untuk menambah pengetahuan ataupun mengembangkan keterampilan 
seseorang. 
Pembelajaran musik dapat dilakukan pada lembaga pendidikan formal 
atau non-formal. Pembelajaran musik di lembaga formal didapat dari 
pembelajaran di Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan 
Sekolah Menengah Atas (SMA). Pendidikan non-formal musik dapat 
diperoleh pada lembaga kursus musik. Lembaga kursus musik merupakan 
tempat bagi individu yang ingin mengembangkan kemampuan atau 
keterampilan dalam bermusik.  
Rhythm Star Music School merupakan lembaga pendidikan musik non-





di beberapa kota di Indonesia, salah satunya adalah Yogyakarta. RSMS 
Yogyakarta terbentuk sejak tanggal 2 November 2013 dan berlokasi di Jalan 
Hayam Wuruk no.24 B, Bausasran, Danurejan, Yogyakarta. Kursus musik 
RSMS Yogyakarta menyediakan kursus bermain instrumen musik, antara lain 
instrumen : violin, piano, drum, gitar, dan vokal. Pembelajaran musik di RSMS 
Yogyakarta dilaksanakan setiap satu minggu sekali dengan durasi waktu 30  
menit dan dalam satu bulan terdapat 4 pertemuan. 
RSMS Yogyakarta rutin mengadakan pentas dalam setiap 6 bulan sekali, 
hal ini dilakukan untuk mengevaluasi kemampuan murid dalam menguasai 
materi yang telah diberikan oleh pengajar. Pentas tersebut dapat juga 
dikatakan sebagai ujian naik grade bagi setiap murid. Tujuan dari pentas 
adalah untuk melatih kepercayaan diri murid dalam bermain alat musik yang 
sudah dipelajari. 
Pada penelitian ini dilakukan observasi awal sebelum memulai 
penelitian, hal ini dilakukan untuk melihat proses pembelajaran violin di 
RSMS Yogyakarta. Observasi awal yang dilakukan bertujuan untuk dapat 
menemukan permasalahan yang ada dalam pembelajaran violin di RSMS 
Yogyakarta dan kemudian dapat dijadikan sebagai objek penelitian. Pada 
observasi awal diketahui bahwa belum ada metode tertentu yang ditetapkan 
dalam pembelajaran violin di RSMS Yogyakarta dan pembelajaran violin di 
RSMS Yogyakarta menggunakan beberapa materi lagu dari buku Suzuki Violin 
School Volume 1 serta materi tambahan yang digunakan untuk menunjang 





menunjukkan bahwa pembelajaran violin di RSMS Yogyakarta hanya 
menggunakan beberapa materi lagu dari buku Suzuki Violin School Volume 1  
dan belum menggunakan Metode Suzuki, sehingga kemudian penelitian yang 
dilakukan adalah untuk menerapkan Metode Suzuki dalam pembelajaran 
violin tingkat dasar di RSMS Yogyakarta. 
 Suzuki mengatakan bahwa suatu instruksi dan pelatihan yang sekeras 
apapun tidak akan mencapai hasil yang bagus, hal ini disebabkan karena ada 
sesuatu yang salah dari metode yang digunakan (Suzuki, 1983). Apabila 
menggunakan suatu metode maka harus mengikuti petunjuk dari metode 
tersebut, begitu pula apabila menggunakan buku dari sebuah metode 
seharusnya buku tersebut dapat digunakan selama pembelajaran dan 
mengikuti tahapan-tahapan yang ada dalam buku tersebut. Pembelajaran 
violin dengan menggunakan Metode Suzuki harus mengikuti seluruh 
panduan dari Metode Suzuki dan ketika menggunakan Metode Suzuki harus 
dilakukan secara menyeluruh. Penerapan Metode Suzuki secara menyeluruh 
adalah menggunakan buku Suzuki Violin School Volume 1 beserta CD atau 
rekaman lagu dan juga harus memperhatikan mengenai filosofi pendidikan 
musik yang diajarkan oleh Suzuki, sehingga dengan demikian dapat 
meminimalisir kendala dalam pembelajaran violin.  
Sebagai usaha peningkatan kualitas pembelajaran violin di RSMS 
Yogyakarta, maka sangat diharapkan agar pembelajaran musik khususnya 
violin dapat menggunakan Metode Suzuki tanpa menggunakan materi 





dapat mencapai hasil yang maksimal karena di dalam buku Suzuki Violin 
School Volume 1 terdapat tahapan-tahapan yang detail, mudah dipahami oleh 
murid dan hubungan segitiga (orang tua, murid, guru atau pengajar) yang 
melibatkan orang tua secara aktif sehingga membuat murid menjadi nyaman 
dalam belajar violin. Ketika menggunakan buku Suzuki Violin School Volume 1 
murid harus mengikuti setiap langkah yang dijelaskan dalam buku tersebut 
agar dapat menguasai materi pembelajaran violin dengan baik. 
B. Rumusan Masalah 
Peoses pembelajaran violin di RSMS Yogyakarta dibutuhkan suatu 
metode pembelajaran yang tepat, hal ini dilaksanakan berdasarkan pada 
observasi awal yang menunjukkan bahwa belum ada penggunaan suatu 
metode yang ditentukan. Berdasarkan uraian permasalahan tersebut maka 
kemudian dapat diuraikan pertanyaan penelitian sebagai berikut :  
1. Bagaimana proses penerapan Metode Suzuki dalam pembelajaran 
violin tingkat dasar di RSMS Yogyakarta? 
2. Bagaimana efektivitas pembelajaran violin tingkat dasar dengan 
menggunakan Metode Suzuki di RSMS Yogyakarta? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian mengenai penerapan Metode Suzuki dalam  pembelajaran 
violin tingkat dasar yang dilaksanakan di RSMS Yogyakarta meeiliki beberapa 
tujuan yang hendak dicapai. Tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah 





1. Mengetahui mengenai proses penerapan Metode Suzuki dalam 
pembelajaran violin tingkat dasar di RSMS Yogyakarta. 
2. Mengetahui efektivitas pembelajaran violin tingkat dasar dengan 
menggunakan Metode Suzuki di RSMS Yogyakarta. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi ilmiah mengenai kajian 
Metode Suzuki. Oleh karena itu penelitian menegani penerapan Metode 
Suzuki dalam pembelajaran violin tingkat dasar ini diharapkan dapat 
menambah pengetahuan mengenai Metode Suzuki. Manfaat yang didapat 
dari penelitian penerapan Metode Suzuki dalam  pembelajaran violin tingkat 
dasar di RSMS Yogyakarta dibagi menjadi dua, yaitu manfaat secara teoritis 
dan manfaat secara praktis yang dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan juga 
wawasan bagi pembaca mengenai penerapan Metode Suzuki dalam 
pembelajaran violin tingkat dasar. 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat bagi RSMS Yogyakarta adalah untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran violin tingkat dasar di RSMS Yogyakarta. 
b. Manfaat bagi pengajar adalah dapat mempermudah pengajar 
dalam menyiapkan materi pembelajaran violin. Manfaat lain bagi 
pengajar adalah dengan menggunakan Metode Suzuki dapat 





c. Manfaat bagi murid adalah progres pencapaian pembelajaran 
violin menjadi lebih terfokus. 
d. Apabila penelitian ini berhasil, maka akan memberi manfaat bagi 
peneliti lanjutan. Manfaat bagi peneliti lanjutan adalah agar dapat 
menjadi acuan bagi peneliti lanjutan untuk dilengkapi dan 
dikembangkan agar menjadi lebih baik. 
 
 
 
 
 
 
 
